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Makna Iman  

Makna iman tidak sekadar percaya melainkan harus melingkupi tiga aspek yang 

kesemuanya ada pada manusia yakni qalb (hati), lisan dan amal shalih. Seorang mukmin (yang 

beriman) harus meyakini dalam hatinya tentang semua hal yang harus diyakininya. Kemudian 

menjelaskan dengan lisannya sebagai sebuah pernyataan keimanan yang membawa 

konsekuensi-konsekuensi tertentu. Dan akhirnya dibuktikan secara kongkrit dalam amal 

perbuatannya.  

Keyakinan dalam hati semata tidak cukup untuk dikatakan mukmin. Abu Thalib, paman 

Nabi Muhammad, sebenarnya di lubuk hatinya meyakini kebenaran risalah yang dibawa 

kemenakannya itu dan sikap serta perilakunya menunjukkan bahwa ia selalu siap menjaga dan 

melindungi Rasulullah. Namun karena beliau tidak mau melafalkan keimanannya, maka beliau 

tidak dikatakan sebagai mukmin.  

Lain hal dengan Abdullah bin Ubay bin Salul. Secara lahiriah ia menunjukkan sikap serta 

amalan selaku seorang muslim, tetapi hatinya mengingkari hal itu dan senantiasa diliputi hasad, 

kebusukan dan kebencian terhadap Islam dan kaum muslimin. Dia bukan mukmin, tapi munafik. 

Adapula tipe ketiga, yiatu orang yang meyakini keimanan dalam hatinya, melafalkannya 

namun enggan melaksanakan konsekuensi-konsekuensi keimanannya tersebut. Orang-orang 

seperti ini dikategorikan orang-orang “fasiq”.  

Kemudian hal-hal apa saja yang harus diimani? Obyek yang harus diimani adalah semua 

yang termasuk dalam rukun iman yang enam, seperti yang tercantum dalam QS Al-Baqarah ayat 

285 dan kemudian hadist Jibril yang terkenal. Keenam rukun iman tersebut ialah iman kepada 

Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, takdir yang baik dan buruk serta 

hari kiamat  

Keimanan seseorang terhadap rukun iman tersebut membawa konsekuensi-konsekuensi 

logis yang harus dijalaninya. Iman kepada Allah seyogianya membuat seseorang menjadi taat 

kepada-Nya, menjalankan semua yang diperintahkan-Nya dan menjauhi semua yang dilarang-

Nya serta selalu bersandar dan memohon pertolongan kepada-Nya, takut kepada ancaman dan 

neraka-Nya dan rindu serta mengharapkan ampunan, pahala dan syurga-Nya. Di samping itu 

tentu saja selalu ingat dan bersyukur kepada-Nya.  

Berikutnya iman kepada malaikat membawa konsekuensi kita berhati-hati dalam sikap, 

perkataan, dan perbuatan karena di kanan dan di kiri kita ada Raqib dan Atid yang siap 

mencatat segala yang baik maupun yang buruk yang kita kerjakan.  

Sedangkan iman kepada kitab-kitab-Nya membuat kita mengimani semua kitab suci 

yang berasal dari-Nya. Namun kitab-kitab suci terdahulu adalah sesuatu yang sudah habis masa 
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berlakunya dan telah dikoreksi dan disempurnakan di dalam kitab yang terakhir: Al-Qur’an. 

Sehingga Al-Qur’an sajalah yang menjadi sumber acuan kita dalam segala aspek kehidupan.  

Kemudian iman kepada nabi-nabi membawa konsekuensi kita harus meneladaninya. 

Dan tidak membeda-bedakannya (QS 2:285). Namun tentu saja uswah dan panutan utama kita 

adalah Rasulullah Muhammad SAW (QS 33:21) 

Berikutnya iman kepada takdir yang baik dan buruk membuat kita akan selalu berusaha, 

berikhtiar optimal dan kemudian bertawakal atau berserah diri kepada Allah. Jika berhasil, itu 

berarti takdir baik berupa karunia Allah yang haus disyukuri dan bila gagal atau terkena 

musibah, itu berarti taqdir buruk berupa cobaan yang harus disabari dan diterima.  

Dan akhirnya iman kepada hari akhir atau kiamat akan menyebabkan kita selalu 

waspada dan berhitung atau mengkalkulasi pahala dan dosa kita serta mempersiapkan bekal 

untuk hari kiamat itu (QS 59:18) berupa ketakwaan karena segala sesuatunya akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah kelak.  

 

Dinamika Iman  

يّاَنُ فِ قُ لُوبِكُمأ وَإِنأ تُطِيعُوا اللَّهَ وَرَسُولَهُ لََ يلَِتأكُمأ  خُلِ الْأِ نَا وَلَمَّا يدَأ لَمأ مِنُوا وَلَكِنأ قُولُوا أَسأ َعأراَبُ ءَامَنَّا قُلأ لَأَ تُ ؤأ قاَلَتِ الْأ

 مِنأ أعَأمَالِكُمأ َ يأ ئًا إِنَّ اللَّهَ َ ُ وررٌ رَِ يمرٌ 

“Orang-orang Arab Badwi itu berkata, “Kami telah beriman". Katakanlah (kepada 
mereka), “Kamu belum beriman, tetapi katakanlah, “Kami telah tunduk", karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu dan jika kamu ta`at kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada akan 
mengurangi sedikit pun (pahala) amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang."  (Q.S. Al-Hujurat:14) 

Dari ayat di atas kita bisa melihat bahwa masalah iman bukanlah masalah sederhana, 

karena dibutuhkan waktu, jihad, kesungguh-sungguhan dalam ibadah, ketabahan selain juga 

faktor hidayah untuk membuat keimanan seseorang benar-benar mengakar, menukik, bahkan 

menghunjam ke dalam lubuk hati.  

Dalam kenyataan bahwa iman itu dinamis, fluktuatif atau turun-naik. Jadi setelah iman 

sudah ada di dalam hati, penting untuk selalu dideteksi apakah iman kita meningkat dan 

bertambah atau justru menurun dan berkurang.  

Dalam hadis Nabi saw. disebutkan, “Al-iman yazid wa yanqush” (Iman bisa bertambah 

atau berkurang). Karena itu seorang yang beriman harus selalu berusaha memperbaharui dan 

meningkatkan keimanan nya. Seperti halnya tanaman, pohon, atau tumbuh-tumbuhan yang 

dapat kering, layu, atau bahkan mati bila tak disiram atau diberi pupuk, demikian pula halnya 

dengan keimanan yang dimiliki seseorang.  
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Begitu rentannya hati terhadap fluktuasi iman digambarkan oleh Abdullah bin Rawahah 

ra, “Berbolak-baliknya hati lebih cepat dibanding air yang menggelegak di periuk tatkala 

mendidih.” Dari tinjauan etimologisnya saja, hati, qalban adalah sesuatu yang berbolak-balik 

sudah, nampak pula kerentanannya. Dan karena iman tempat di hati, seyogianyalah kita 

mewaspadai berbolak-baliknya hati dan turun naiknya iman.  

Karena itu dalam surat Ali Imran: 8, Allah menuntun agar kita berdoa minta diberikan 

hidayah, rahmat dan ketetapan hati. Demikian pula doa yang dicontohkan Nabi saw. ”Ya Allah, 

yang pandai membolak-balikkan hati, tetapkan hati hamba pada agamamu.” Mengapa kita harus 

terus berdoa seperti itu? Karena usaha menjaga keimanan agar tetap survive dan kalau bisa 

meningkat adalah hal yang sangat berat, apalagi sampai membuat iman itu berbuah.  

Syaikh Ibnul Qayyim Al-Jauziyah pernah mengungkapkan kata-kata bijak, ”Dunia adalah 

ladang tempat menanam kebajikan yang hasilnya akan kita tuai, panen di akhirat kelak.”  

Menurut Ibnul Qayyim pula, iman yang dimiliki seseorang adalah modal berupa bibit. 

Dan agar bibit itu tumbuh dan berbuah ia harus senantiasa disiram dan dipupuk oleh ketaatan 

kepada Allah.  

Kita memang tidak bisa mengukur atau memprediksikan besar kecilnya kadar keimanan 

seseorang, namun paling tidak kita bisa melihat bias dan imbas keimanannya dari pakaian 

takwa yang dimilikinya dan implementasi iman berupa ibadah, amal shalih dan ketaatan yang 

dilakukannya.  

Seberapa besar dan banyak bibit yang dimiliki seseorang dan sejauh mana ia merawat, 

menjaga, menyirami dan memberinya pupuk dengan ketaatannya kepada Allah, maka sebegitu 

pulalah buah yang akan dituainya kelak di akhirat.  

Rasulullah saw. pun menegaskan, “Al iman yaazidu bi thoat wa yanqushu bil maksiat. 

Iman akan bertambah/meningkat dengan ketaatan dan akan berkurang atau menurun dengan 

kemaksiatan yang dilakukan.  

 

Sebab-sebab bertambah dan berkurangnya iman  

Merujuk kepada hadis Nabi saw. di atas, jelas nampak bahwa sebab utama 

bertambahnya keimanan seseorang adalah jika ia berusaha selalu taat kepada Allah. Allah akan 

mencintai dan merahmati orang-orang yang taat kepada-Nya dan rasul-Nya (QS 3: 31, 32, 132). 

Semakin besar ketaatan yang diberikan seseorang kepada Allah apakah itu dalam rangka 

menuruti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya maka akan semakin meningkatlah kadar 

keimanannya.  

Sebab-sebab yang lainnya yang juga bisa menjaga dan meningkatkan kadar keimanan 

adalah bila seseorang selalu mengingat Allah dan banyak bersyukur kepada-Nya. Atau bila diberi 
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cobaan berupa musibah tetap sabar dan bersandar pada Allah serta tak pernah berburuk sangka 

pada-Nya (QS 29: 2) karena cobaan memang secara sunatullah terkait dengan pengujian kadar 

keimanan.  

Ada sebuah siklus positif yang bisa terjadi pada diri seorang mukmin yakni bila ia 

memiliki keimanan, iman akan mendorongnya taat, menjalankan ibadah kepada Allah sesuai 

dengan yang dikehendaki-Nya (QS 51: 56). Kemudian ibadah akan menghasilkan ketakwaan dan 

ketakwaan dengan sendirinya akan meningkatkan keimanan seseorang.  

Sedangkan sebab menurun atau berkurang dan bahkan hilangnya keimanan seseorang 

adalah maksiat yang dilakukannya. Semakin banyak kemaksiatan kepada Allah yang dilakukan 

seseorang akan semakin menurun kadar keimanannya. Bahkan jika seseorang terjerumus 

melakukan dosa besar, pada saat ia melakukan maksiat itu dikatakan iman nya habis sama 

sekali.  

Imam Ghazali mengumpamakan hati seseorang seperti lembaran putih bersih. Dosa yang 

disebabkan maksiat yang dilakukannya akan menyebabkan titik hitam di lembaran putih itu. 

Semakin banyak dosa kemaksiatan yang dilakukannya, maka lembaran itu akan hitam kelam. 

Dan hati yang pekat seperti itu tidak lagi sensitif terhadap dosa-dosanya.  

Artinya tidak ada perasaan takut atau menyesal pada saat atau sesudah melakukan 

kemaksiatan. Apabila kemaksiatan yang dilakukan seseorang masih terkatagori as sayyiat atau 

dosa kecil, maka kebajikan-kebajikan yang kita lakukan insya Allah akan mengkompensasi dosa 

dosa kecil tersebut. Dalam hadis Nabi SAW dikatakan, “Bertakwalah kepada Allah di manapun 

kamu berada dan iringilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik dan pergaulilah manusia 

dengan akhlak yang baik. “ 

Sementara itu di dalam surat Ali Imran ayat 135 disebutkan ciri orang beriman dan 

bertakwa adalah bila melakukan kekejian atau menzhalimi diri sendiri (dengan berbuat dosa ) 

mereka cepat-cepat ingat Allah dan mohon ampunan atas dosa-dosanya Allah Taala memang 

menyuruh kita bersegera bertobat memohon ampunan dan surga-Nya (QS 3: 133).  

Hal yang harus dipenuhi dalam tobat adalah adanya unsur menyesali maksiat yang 

dilakukan, kemudian berhenti dan ketika berjanji sungguh-sungguh tidak akan mengulanginya 

lagi.  

 

Manfaat Kekuatan Iman  

a. Memiliki kekuatan hubungan dengan Allah. 

 ”Al-quwwatu silah billah“ (kekuatan hubungan dengan Allah ) adalah buah keimanan yang 

paling nyata. Karena seorang mukmin yang memiliki kekuatan hubungan dengan Allah tidak 

akan pernah berputus asa dari rahmat Allah, ia tidak akan karam dalam keputus-asaan. 
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Karena ia akan selalu berpaling kepada Allah. Ia yakin Allah akan selalu menolong dan tidak 

pernah mengecewakannya. Cobaan sebesar apapun tak pernah membuatnya berburuk 

sangka terhadap Allah.  

b. Memiliki ketenangan dan ketenteraman jiwa.  

Iman yang dimiliki seseorang membuatnya tidak pernah takut pada manusia sepanjang ia 

tidak melakukan kesalahan. Ia hanya takut kepada Allah saja. Dengan mengingat Allah, 

hatinya akan senantiasa diliputi ketenteraman dan ketenangan (QS 13:28), sehingga 

Rasulullah saw. bersabda, “Sungguh menakjubkan urusannya orang beriman, bila diberi 

karunia ia bersyukur dan itu baik untuknya. Dan bila diberi musibah ia bersabar dan itu lebih 

baik untuknya.” 

Iman dalam diri seorang mukmin menjadi stabilisator bagi jiwanya. Karunia yang teramat 

besar tidak akan pernah membuatnya ujub, takabur atau lupa diri melainkan ia tetap tenang 

dan mengembalikannya kepada Dzat yang Maha memberi: bahwa itu semua karunia Allah. 

Dan cobaan sebesar dan seberat apapun juga tidak akan membuatnya hilang akal, 

terguncang jiwanya dan berburuk sangka atau berpaling dari Allah. 

c. Memiliki kemampuan memikul beban kehidupan. 

Orang yang beriman akan mampu memikul beban kehidupan tanpa berkeluh kesah. Ia akan 

berikhtiar semaksimal mungkin dan mengembalikan masalah hasilnya kepada Allah. 

Fatimah putri Nabi saw. adalah contoh luar biasa seseorang yang ikhlas dan sanggup 

memikul beban yang berat. Suatu saat ketika beliau bersama bapak dan ibunya serta kaum 

muslimin mengalami tahun-tahun sulit masa pemboikotan, ibunda Khadijah sempat dengan 

sendu berujar kepadanya “Kasihan anakku sekecil ini kau sudah menderita,” jawaban 

Fatimah benar-benar mencengangkannya, “Ibu …mengapa ibu berkata begitu? Cobaan yang 

lebih berat dari ini pun aku sanggup” 

 

Tanda-tanda keimanan  

Bukti keimanan seseorang yang paling nyata tentu saja adalah amal shalih yang 

dilakukannya dan libasut taqwa (pakaian takwa) yang dikenakannya. Yang menjadi ciri seorang 

mukmin adalah keimanannya kepada hal yang ghaib. Kemudian juga shalat karena dalam hadis 

dikatakan: bainal abdi wal kafir tarkus shalat, bainal abdi was syirki tarkus shalat (batas antara 

seorang hamba Allah dengan yang kafir adalah meninggalkan shalat dan batas seorang hamba 

Allah dengan kemusyrikan adalah meninggalkan shalat). 

Di dalam Al Quran terdapat surat yang berjudul Al-Mu’minun (orang-orang beriman). 

Surat itu merinci karakterikristik orang-orang yang beriman yakni khusyuk dalam shalat, 

menjauhi perbuatan dan perkataan yang sia-sia, menunaikan zakat, menjaga kemaluannya, 

menjaga amanah-amanah dan menepati janji serta menjaga shalat-shalatnya.  
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Orang yang beriman dengan memenuhi kriteria-kriteria di atas akan mewarisi syurga 

Firdaus dan kekal di dalamnya selama-lamanya.  

Cara Meningkatkan Iman  

Ada beberapa cara yang bisa ditempuh untuk meningkatkan keimanan seseorang di 

antaranya ialah: 

a. Shalat tepat waktu dan khusyu, juga memperbanyak shalat nawaafil. 

b. Shaum. Selain shaum di bulan Ramadhan juga shaum-shaum sunnah seperti Senin-Kamis, 

Ayyamul Bidh (3 hari tiap bulan), Daud, Arafah, dan lain-lain. 

c. Memperbanyak membaca Al-Quran. Dalam QS 8:2 disebutkan ciri orang beriman ialah 

mereka yang bila disebut nama Allah bergetarlah hati mereka dan bila dibacakan ayat-

ayat Allah bertambah tambahlah keimanan mereka. 

d. Dzikir dan takafur. Rasulullah saw. terlihat menangis ketika turun surat QS 3: 190-191. 

Bilal lalu bertanya dan beliau menjawab: celakalah orang yang membaca ayat ini namun 

tak kunjung menarik pelajaran darinya. Dan kedua ayat tersebut berisikan tentang 

bertakafur terhadap tanda-tanda kekuasaannya. 

e. Dzikrul maut. Mengingat kematian yang pasti datangnya apakah dengan menjenguk dan 

mentalkinkan orang yang sakaratul maut atau memandikan, mengkafani dan 

menguburkan maupun ziarah kubur kesemuanya juga dapat meningkatkan keimanan 

seseorang.  
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Makna Islam 

Kata Islam secara lughowi (etomologi, bahasa) berasal dari akar kata salima, 

mengandung huruf-huruf :sin, mim dan lam. Dari ketiga huruf tersebut akan menurunkan kata-

kata jadian yang kesemuanya memiliki titik temu. Dari kata salama lahir kata-kata berikut: 

1. Aslama-yuslimu-islam (menundukan atau menghadapkan) 

Disebutkan dalam surat An Nisa ayat 125: 

َ هُ للَِّهِ وَاُوَ ُ أِ نرٌ وَات ََّ َ  مِلََّ  إِب أراَاِيمَ َ نِي ئًا وَااَََّ  اللَّهُ إِب أراَاِيمَ خَلِييئً  لَمَ وَ أ َ نُ ِ ينئًا ِ َّنأ أَسأ  وَمَنأ أَ أ

“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 
menundukkan/menghadapkan dirinya (aslama wajhahu) kepada Allah, sedang diapun 
mengerjakan kebaikan, dan dia mengikuti agam ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil 
Ibrahim menjadi kesayangan-Nya”.  

Menurut ayat ini, orang yang terbaik dalam ketundukan kepada Allah adalah orang yang 

menundukan wajahnya, sebagai representasi dari seluruh jiwa dan raganya, kepada Allah. Kata 

wajah dalam al qur’an memiliki arti, pertama: dari segi bahasa wajh (muka) adalah anggota 

tubuh yang paling mulia. Kedua, kata wajh berhubungan dengan kata ittijah (arah/ orientasi), 

sehingga seorang muslim orientasinya hanya kepada Allah. 

2. Sallama-yusallimu-tasliim (menyerahkan diri) 

Orang yang beragama Islam (muslim) adalah orang yang sacara totalitas menyerahkan 

dirinya hanya kepada Allah. Sikap ini merupakan konsekuensi logis dari keimanan dan ke-

Islaman seorang muslim. Makna ini dikuatkan oleh surat An Nisa ayat 65: 

ا لِيمئً نَ ُ مأ ثَُّ لََ يََِدُوا فِ أنَ أُ ِ ِ مأ َ رَ ئًا ِ َّا قَضَيأتَ وَيَُ لِّمُوا تَ أ  فَيَ وَربَِّكَ لََ يُ ؤأمِنُونَ َ تََّّ يَُُكِّمُوكَ فِيمَا َ جَرَ بَ ي أ

 “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka 
menerima sepenuhnya”. 

3. Salaama (kesejahterahan atau keselamatan) 

Ajaran Islam adalah ajaran keselamatan dan kesejahteraan. Orang yang mengikuti ajaran 

Islam adalah orang yang selamat baik dunia maupun akhirat. Keselamatan yang dimaksud 

adalah menurut Allah yaitu keselamatan hakiki, sebagaimana disebutkan oleh surat Al An’am 

ayat 54:    

ِ هِ الرَّحْأََ  أنََّهُ مَنأ عَمِلَ مِنأكُمأ سُوءئًا بََِِ الٍَ  ثَُُّ  مِنُونَ بِآياَتنَِا فَ قُلأ سَيَمرٌ عَلَيأكُمأ كَتَبَ رَبُّكُمأ عَلَى نَ  أ وَإِذَا َ اءَكَ الَِّ ينَ يُ ؤأ

لََ  فَ نََّهُ َ ُ وررٌ رَِ يمرٌ   تاَبَ مِنأ بَ عأدِِ  وَأَ أ

“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami datang kepadamu,maka 
katakanlah “Salamun ‘alaikum”, Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang, (yaitu) 
bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan diantara kamu lantaran kejahilan, kemudian 
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bertaubat setelah mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

Keselamatan dan kesejahterahan dalam Islam bukan monopoli kaum muslimin saja, 

tetapi untuk seluruh umat manusia bahkan flora dan faunapun merasa aman. Sebagai contoh, 

dalam ajaran jihad, pemimpin pasukan muslim ketika melepas pasukannya memberikan wasiat 

agar tidak membunuh orang-orang tua, wanita-wanita yang tidak ikut berperang dan anak-anak 

kecil serta tidak boleh merusak tempat-tempat ibadah juga tidak boleh menebang pohon-

pohonan. 

4. Silmi (kedamaian) 

Dari kata ini dipahami bahwa Islam mengajak umat manusia ke kehidupan yang penuh 

kedamaian. Allah berfirman dalam surat Al Baqorah ayat 208: “Hai orang-orang beriman, 

masuklah kamu kedalam Islam secara menyeluruh dan janganlah kamu turut langkah-langkah 

syaitan. Sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata bagimu”.  

5. Sullam (tangga) 

Tangga menjadi simbol tahapan. Kata ini menggambarkan kepada manusia bahwa ajaran 

Islam memperhatikan tadarruj (tahapan) dalam aplikasi ajarannya. Sebagai contoh, ketika Allah 

mengharamkan minuman keras. Pada permulaan Islam di Mekkah, masyarakat jahiliyah terbiasa 

minum Khomer atau arak. Padahal arak adalah minuman yang merusak akal. Akan tetapi Al 

qur’an tidak langsung mengharamkan sejak awal. Diantara sahabat nabi ketika itu masih ada 

yang meminum khomer walaupun sudah berislam. Setelah 13 tahun Rasulullah berdakwah, 

barulah turun ayat yang mengharamkan khomer.  

 

Makna Islam secara istilah 

Secara terminologi (istilah) Islam berarti: 

1.  Al wahyu illahi ( Wahyu Allah) 

Al-Islam adalah ajaran dimana manusia harus tunduk pada wahyu-wahyu Allah yang 

diturunkan melalui nabi-nabinya, terutama Rasulullah saw. Al qur’an adalah wahyu Allah yang 

diturunkan melalui Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, Islam adalah Al Qur’an dan Al 

qur’an adalah petunjuk Allah. “Sungguh Al Qur’an ini memberikan petunjuk yang lurus” (Al Isra`: 

9). Dengan kata lain Islam itu apa yang di firman Allah dan disabdakan oleh Rasulullah saw. 

2.  Islam dinnul anbiya (Islam agama para nabi dan para rasul) 

Islam merupakan agama para nabi mulai dari nabi Adam As hingga nabi yang terakhir 

yaitu Nabi Muhammad saw. Sebagaimana yang dikisahkan dalam Al qur’an, bahwa Nabi Ibrahim 

adalah muslim (Ali Imran: 67) 

3.  Islam sebagai minhajul hayat (Islam pedoman kehidupan ) 
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Minhaj (pedoman/sistem) atau manhaj adalah jalan yang jelas. Islam adalah pedoman 

dalam seluruh aspek kehidupan spiritual, sosial, politik, dan badaya. Islam sebagai agama 

kehidupan Islam bersifat universal sebagaimana kehidupan yang mencakup semua aspek dan 

dimensi.  

Bedanya Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW dengan risalah yang dibawa rasul 

lainnya ialah bahwa Islam yang dibawa nabi yang terdahulu bersifat lokal hanya untuk kaumnya 

saja tetapi Islam yang diturunkan melalui nabi Muhammad saw untuk seluruh manusia 

rahmatan lil’alamin (rahmat semesta alam), karena itu hukum Islam berlaku untuk semua baik 

muslim maupun non muslim. 

4.  Ahkamullah fi kitabihi wa sunnaturrasulihi (hukum Allah yang ada dalam Al 

Qur’an dan As Sunnah) 

Islam itu adalah hukum-hukum Allah yang terkandung dalam Al Qur’an dan Al Hadist. Al 

hadist (Sunnah Rasul) untuk menjelaskan ayat-ayat Al Qur’an agar manusia lebih memahami. 

Dan Al Qur’an adalah kitab yang dapat dibaca oleh setiap manusia. 

5.   As Sirathul Mustaqim (Jalan yang lurus) 

Islam adalah jalan yang lurus. Seorang muslim ialah orang yang jalannya lurus, 

sebagaimana disebutkan dalam surat  Al Fatihah: 6: “Tunjukilah kami jalan yang lurus”. 

6.   Salaamutul dunia wal akhirat (selamat dunia dan akhirat) 

Islam adalah jalan keselamatan dunia dan akhirat. Dikisahkan, pada zaman Rasul 

bersama para sahabatnya dikenal dengan zaman kebersihan jiwa. Ada seorang wanita Al 

Ghomidiah yang telah ber-zina dan dilaporkan kepada Rasulullah saw agar dihukum. Tetapi 

Rasulullah tidak langsung memberlakukan hukum rajam karena teryata wanita itu dalam 

keadaan hamil. Rasulullah memerintahkannya agar pulang dan kembali lagi setelah melahirkan. 

Setelah melahirkan wanita itu datang kembali menemui Rasulullah agar segera dihukum, tetapi 

wanita tersebut diperintahkan pulang agar menyusui bayinya sampai cukup besar. Setelah 2 

tahun menyusui bayinya, wanita tersebut datang kepada Rasulullah, barulah Rasulullah 

memberlakukan hukum rajam kepada wanita Al Ghomidiah tersebut.  

Kisah ini menunjukan bahwa wanita itu lebih takut azab Allah yang lebih dasyat 

daripada sanksi dunia. Keselamatan dunia dan akhirat yang benar adalah menurut Allah dan 

Rasul-Nya. Ketika mengajak umat manusia untuk memeluk Islam berarti mengajak kepada 

keselamatan dunia dan akhirat. 

 

Islam Sebagai Din (Agama) 

1. Dinnullah (Agama Allah) 
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Islam disebut Dinnullah karena Islam berasal dari Allah. Allah berfirman: “Sesungguhnya 

agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam...” (Ali Imran: 19) 

2. Dinnul haq (Agama yang benar) 

Kebenaran yang hakiki hanya datang dari Allah, bukan dari nenek-nenek moyang 

manusia. Sesuai firman Allah pada surat Al Maaidah ayat 104, “Apabila dikatakan kepada 

mereka: “Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan Rasul”. Mereka menjawab: “Cukuplah 

untuk kami apa yang kami dapati dari bapak-bapak kami mengerjakannya”. Dan apakah mereka 

akan mengikuti juga nenek moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 

apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?”  

 

Karakteristik Islam 

Dalam buku al Khashais al `Ammah li al Islam disebutkan karakteristik Islam tersebut, 

yaitu: Rabbaniyah, Syumuliyah, Insaniyah, Tsabat, Tawazun, Waqi’iyyah, Ijabiyyah. 

Pertama, Rabbaniyyah 

Rabbaniyyah adalah nisbat kepada kata Rabb (Tuhan). Artinya Islam ini adalah agama 

atau jalan hidup yang bersumber dari Allah swt. Islam bukan kreasi manusia, juga bukan kreasi 

nabi yang membawanya. Maka Islam adalah jalan Allah. Tugas para nabi adalah menerima, 

memahami dan menyampaikan ajaran itu kepada umat manusia;  

عَلأ فَمَا بَ لَّ أتَ رسَِالتََهُ   ياَأيَ َُّ ا الرَّسُووُ بَ لِّ أ مَا أنُأ وَِ إلِيَأكَ مِنأ رَبِّكَ وَإِنأ لَأَ تَ  أ
“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak 

kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya.”  
(QS: 5: 67). 

Sumber ajaran Islam adalah Allah swt, Tuhan semesta alam, Tuhan yang menciptakan 

manusia dan yang paling mengetahui hakikat manusia serta apa saja yang dibutuhkannya; 

kebutuhan fisik, ruh dan akalnya. Ia adalah sumber yang terpercaya yang memiliki semua hak 

dan kelayakan untuk mengatur manusia. Kekuatan sumber itu melahirkan rasa aman untuk 

menerima kebenaran dan menghilangkan keraguan. Ia bukan saja mambawa kebenaran mutlak, 

tapi juga terjaga validitasnya sepanjang masa.  

َ يِنَ                                                        (147)ااأَ ُّ مِنأ رَبِّكَ فَيَ تَكُونَنَّ مِنَ الأمُمأ

“Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka janganlah kamu menjadi ragu 
(menerimanya).” (QS: 2:147 ).  

Ajaran yang berasal dari selain Allah Swt memiliki kelemahan mendasar karena 

sumbernya adalah manusia yang tidak pernah bisa melepaskan diri dari hawa nafsu, 

katerbatasan, kelemahan dan ketidakberdayaan. Ideologi manusia tidak pernah sanggup 
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melampaui hambatan ruang dan waktu dan dengan mudah menjadi usang dan dibuang ke ruang 

masa lalu oleh ketidaksesuaian. Allah swt berfirman: 

دِي  دِي بِهِ مَنأ نَشَاءُ مِنأ عَِ اِ ناَ وَإِنَّكَ لتََ  أ يّاَنُ وَلَكِنأ َ عَلأنَاُ  نوُرئًا نَ  أ ريِ مَا الأكِتَابُ وَلََ الْأِ ا مِنأ أمَأرنِاَ مَا كُنأتَ تَدأ نَا إلِيَأكَ رُو ئً وكَََ لِكَ أوَأَ ي أ

تَقِيمٍ  مُُورُ (52)إَِ  ِ راَاٍ مُ أ َرأِ  أَلََ إَِ  اللَّهِ تَِ ُ  الْأ  (53)ِ راَاِ اللَّهِ الَِّ ي لَهُ مَا فِ ال َّمَوَاتِ وَمَا فِ الْأ

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur’an) dengan perintah Kami. 
Sebelumnya tidaklah kamu mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur’an) dan tidaklah pula 
mengetahui apakah Iman itu, tetapi Kami  ,menjadikan Al Qur’an itu cahaya, yang kami tunjuki 
dengan Dia siapa yang Kami kehendaki diantara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu 
memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus. (Yaitu) jalan Allah yang Kepunyaan-Nya segala 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allahlah kembali 
semua urusan.” (QS: 42: 52-53) 

 

Kedua, Syumuliyyah 

Artinya ajaran ini mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia yang memiliki 

beberapa dimensi; yaitu dimensi waktu, demografis, geografis, dan kehidupan. 

Yang dimaksud dengan dimensi waktu adalah bahwa Islam telah diturunkan Allah swt 

sejak Nabi Adam hingga masa Rasulullah Muhammad saw. Dan Islam bukan agama yang hanya 

diturunkan untuk masa hidup Rasulullah saw, tapi untuk masa hidup seluruh umat manusia di 

muka bumi: 

قَلِبأ عَلَى عَقِ َ يأهِ فَ لَنأ يَضُرَّ اللَّهَ  وَمَا ُ َمَّدرٌ إِلََّ رَسُوورٌ قَدأ خَلَتأ مِنأ قَ  ألِهِ الرُّسُلُ أفَإَِنأ مَاتَ أوَأ قتُِلَ ان أقَلَ أتُمأ عَلَى أعَأقَابِكُمأ وَمَنأ يَ ن أ

 (144)َ يأ ئًا وَسَيَجأ يِ اللَّهُ الشَّاكِريِنَ 

“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rosul, sungguh telah berlalu sebelumnya 
beberapa rosul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang, maka ia tidak 
dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun; dan Allah akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur. (QS: 3: 144) 

 

Islam yang berarti penyerahan diri kepada Allah, dan ber-Tauhid kepada Allah, adalah 

agama masa lalu, hari ini dan sampai akhir zaman nanti. Firman Allah: "Dan Kami tidak 

mengutus seorang rasulpun sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya :" Bahwasanya 

tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah olehmu sekalian Aku." (QS. 21: 25)  

Dimensi demografis berarti bahwa Islam diturunkan untuk seluruh umat manusia 

dengan seluruh etnisnya. Islam diturunkan untuk diterapkan di seluruh penjuru bumi. Islam 

tidak dapat diidentikkan dengan kawasan Arab (Arabisme), karena itu hanya tempat lahirnya. 

Islam tidak mengenal sekat-sekat tanah air, sama seperti ia tidak mengenal batasan-batasan 

etnis. 
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         وَمَا أرَأسَلأنَاكَ إِلََّ كَافَّ ئً للِنَّاسِ بَشِ ئًا وَنَِ يرئًا وَلَكِنَّ أَكأ َ رَ النَّاسِ لََ يَ عألَمُونَ 

“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada seluruh umat manusia seluruhnya 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.” (QS: 34: 28) 

Yang dimaksud dengan dimensi kehidupan adalah bahwa Islam membawa ajaran-ajaran 

yang terkait dengan seluruh dimensi kehidupan manusia; sosial, ekonomi, politik, hukum, 

keamanan, pendidikan, lingkungan dan kebudayaan. Itulah sebabnya Allah swt menyuruh 

berislam secara kaffah, atau berislam dalam semua dimensi kehidupan kita (QS. Al Baqarah: 

208) 

Ketiga, Insaniyyah 

Artinya bahwa ajaran Islam mendudukan manusia pada posisi kunci dalam struktur 

kehidupan ini. Manusia adalah pelaku yang diberi tanggungjawab dan wewenang untuk 

mengimplementasikan kehendak-kehendak Allah swt dimuka bumi (khalifah). Maka Allah swt 

memberi penghormatan tertinggi kepada manusia dalam firman-Nya: 

ضِييئً  نَا تَ  أ رِ وَرَزَق أنَااُمأ مِنَ الطَّيَِّ اتِ وَفَضَّلأنَااُمأ عَلَى كَِ ٍ  ِ َّنأ خَلَقأ نَا بَِ  ءَاَ مَ وَحَْلَأنَااُمأ فِ الأ َ رِّ وَالأَ  أ  (70)وَلَقَدأ كَرَّمأ

“Dan sesunguhnya kami telah muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan 

dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (QS: 17: 70) 

Selanjutnya Allah swt menyusun ajaran-ajaran Islam sedemikian rupa sesuai dengan 

fitrah dasar manusia; 

ينُ الأقَيِّمُ وَلَكِنَّ أَكأ َ رَ النَّاسِ لََ  َ ا لََ تَ  أدِيلَ لِِلَأِ  اللَّهِ ذَلِكَ الدِّ ينِ َ نِي ئًا فِطأرَةَ اللَّهِ الَّتِِ فَطَرَ النَّاسَ عَلَي أ َ كَ للِدِّ فَ قَِمأ وَ أ

 (30)يَ عألَمُونَ 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama (Allah); (tetaplah atas ) fitrah 

Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrahnya itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 

Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. ( QS: 30:30) 

Hak asasi manusia - dalam semua bentuknya - merupakan bagian paling inheren dalam 

keseluruhan ajaran-ajaran Islam. Hak-hak asasi itu merupakan seperangkat kondisi dan wilayah 

kewenangan yang mutlak dibutuhkan manusia untuk menjalankan misinya dalam kehidupan ini. 

“Sejak kapan kamu memperbudak manusia, padahal ibu-ibu mereka telah melahirkan mereka 

dalam keadaan bebas?”, kata Umar Bin Khattab kepada ‘Amru  Bin ‘Ash saat puteranya 

menampar wajah seorang warga Qibthy (Kristen). 

 



 

29 

 

Keempat, Tsabat dan Tathawwur 

Tsabat artinya permanen, sedang Tathawwur artinya pertumbuhan. Ciri permanen 

adalah turunan dari ciri Rabbaniyyah. Maksudnya adalah bahwa Islam membawa ajaran yang 

berisi hakikat-hakikat besar yang bersifat tetap dan permanen dan tidak akan pernah berubah 

dalam semua ruang dan waktu. Hakikat-hakikat itu melampaui batas-batas ruang dan waktu 

serta bersifat abadi.  

Seperti hakikat abadi tentang wujud dan keesaan Allah, hakikat penyembahan kepada 

Allah, hakikat alam sebagai ciptaan dan wadah fisik bagi kehidupan kita, hakikat manusia 

sebagai makhluk yang paling terhormat karena misi khilafahnya, hakikat iman kepada Allah, 

malaikat, rasul, kitab suci dan takdir baik dan buruk serta hari akhirat adalah syarat diterimanya 

semua amal manusia, hakikat ibadah sebagai tujuan hidup manusia, hakikat aqidah sebagai 

ikatan komunitas Muslim, hakikat dunia  sebagai tempat ujian, hakikat Islam sebagai agama 

satu-satunya yang diterima Allah. Semua hakikat itu bersifat abadi dan permanen dan tidak 

berubah karena faktor ruang dan waktu. 

Sifat permanen ini tidak berarti bahwa Islam mengebiri dan membekukan gerakan 

pemikiran dan kehidupan secara keseluruhan. Yang dilakukan Islam hanyalah memberi bingkai 

(frame of reference) bagi pemikiran dan kehidupan manusia bergerak dan dinamis. Dalam 

bingkai itulah kaum Muslimin bergerak dan berkreasi, menghadapi tantangan perubahan hidup 

secara pasti dan elastis, bermetamorfosis secara teratur dan terarah, bertumbuh secara dinamis 

dan terkendali.  

Bingkai seperti ini mutlak dibutuhkan untuk menciptakan rasa aman dan kepastian, 

keterarahan dan keutuhan, konsistensi dan kesinambungan. Kalau ada rahasia di balik soliditas 

dunia Islam selama lebih dari seribu tahun, itu karena adanya frame of reference tersebut. Itu 

kekuatan ideologi dan spiritual yang senantiasa memproteksi Islam  dari penyimpangan dan 

keusangan. 

Kelima, Tawazun 

Artinya keseimbangan. Ajaran-ajaran Islam seluruhnya seimbang dan memberi porsi 

kepada seluruh aspek kehidupan manusia secara proporsional. Tidak ada yang berlebihan atau 

kekurangan, tidak ada perhatian yang ekstrim terhadap satu aspek dengan mengorbankan aspek 

yang lain. Karena semua aspek itu adalah satu kesatuan dan menjalankan fungsi yang sama 

dalam struktur kehidupan manusia. 

Ada keseimbangan antara bagian-bagian yang bersifat fisik (lahir) dan metafisik (gaib) 

dalam keimanan. Ada keseimbangan antara kecondongan kepada materialisme dan 

spiritualisme dalam kehidupan. Ada keseimbangan antara aspek ketegasan hukum dan persuasi 

moral dalam bernegara. Ada keseimbangan antara Sunnah Kauniyah yang eksak dan pasti 
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dengan kehendak Allah yang tetap bebas dan tidak terbatas. Ada keseimbangan antara ibadah 

yang bersifat mahdhah (khusus) dengan ibadah dengan wilayah yang luas. 

نَاُ  بِقَدَرٍ  ءٍ خَلَقأ  (49)إِنَّا كُلَّ َ  أ

“Dan segala sesuatunya Kami ciptakan dengan kadarnya masing-masing.” (QS: 54:49 ).  

Ciri keseimbangan ini telah memproteksi Islam dari keterpecahan dan dikhotomi yang 

selalu ada dalam ideologi lainnya. Ada spiritualisme yang ekstrim dalam gereja di abad 

pertengahan, tapi juga ada materialisme yang ekstrim pada kaum sekuler. Ada porsi kelompok 

yang berlebihan dan sosialisme, tapi juga ada porsi individu yang ekstrim dalam kapitalisme 

liberal. Ini menciptakan pertentangan-pertentangan dalam struktur ideologi dan senantiasa 

mewariskan kegoncangan psikologis akibat ketidakutuhan dalam diri pada pemeluknya. 

 

Keenam, Waqi’iyyah 

Artinya realistis. Islam diturunkan untuk berinteraksi dengan realitas-realitas obyektif 

yang nyata-nyata ada sebagaimana ia adanya. Selain itu ajaran-ajarannya didesign sedemikian 

rupa yang memungkinkannya diterapkan secara nyata dalam kehidupan manusia. Ia bukan 

nilai-nilai ideal yang enak dibaca tapi tidak dapat diterapkan. Ia merupakan idealisme yang 

realistis, tapi juga realistis yang idealis. 

Tuhan adalah realitas obyektif yang benar-benar wujud dan wujud-Nya diketahui 

melalui ciptaan-Nya dan kehendak-Nya diketahui melalui gerakan alam. Alam dan manusia juga 

realitas obyektif.  

بِّ وَالن َّوَ  يُِأرُِ  ااأَ َّ مِنَ الأمَيِّتِ وَُ أرُِ  الأمَيِّتِ مِنَ ااأَ ِّ ذَلِكُمُ اللَّهُ فََ  َّ تُ ؤأفَكُونَ  َ احِ (95)إِنَّ اللَّهَ فاَلُِ  ااأَ فاَلُِ  الْأِ أ

دِيرُ الأعَ يِِ  الأعَلِيمِ  َ انئًا ذَلِكَ تَ قأ َ  وَالأقَمَرَ ُ  أ  (96)وََ عَلَ اللَّيألَ سَكَنئًا وَالشَّمأ

“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia 

mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang 

memiliki sifat-sifat) demikianlah ialah Allah , maka mengapa kamu masih berpaling.  Dia 

menyingsingkan pagi dan manjadikan  malam  untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari 

dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.” 

(QS: 6: 95-96) 

Tapi konsep Islam juga didesign sesuai dengan realitas obyektif manusia, kondisi ruang 

dan waktu yang melingkupinya, hambatan internal dan eksternalnya, potensi riil yang dimiliki 

manusia untuk menjalani hidup. Islam memandang manusia dengan segala kekuatan dan 

kelemahannya; dengan ruh, akal dan fisiknya; dengan harapan-harapan dan ketakutannya; 
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dengan mimpi dan keterbatasannya. Lalu berdasarkan itu semua Islam menyusun konsep hidup 

ideal yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan nyata manusia dengan segenap potensi 

yang dimilikinya. Islam bukan idealisme yang tidak mempunyai akar dalam kenyataan. 

 

Ketujuh, Ijabiyyah 

Artinya sikap positif dalam menjalani kehidupan sebagai lawan dari pesimisme dan 

fatalisme. Keimanan bukanlah sesuatu yang beku dan kering yang tidak sanggup menggerakkan 

manusia. Keimanan adalah sumber tenaga jiwa yang mendorong manusia untuk merealisasikan 

kebaikan dan kehendak Allah dalam kehidupan ril.  

Islam memandang bahwa keimanan yang tidak dapat mendorong manusia untuk bekerja 

mengeksplorasi potensi alam dan potensi dirinya untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik, 

adalah keimanan yang negatif dan fatal. 

Itulah sebabnya Islam memberi penghargaan besar kepada kerja sebagai bukti sikap 

positif dan dinamika dalam mengelola kehidupannya. Allah swt berfirman: 

 

مِنُون   َ     وَقُلِ اعأمَلُوا فََ يَ رَ  اللَّهُ عَمَلَكُمأ وَرَسُولُهُ وَالأمُؤأ

“Katakanlah: “Bekerjalah kamu! Nanti Allah akan menyaksikan pekerjaanmu bersama 

Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman.” (QS: 9:105 ). 

 

Membangun Kepribadian Islami 

Dibanding dengan makhluk lain, manusia adalah makhluk yang paling sempurna dan 

paling mulia. Manusia dicipta oleh Allah Swt dalam keadaan ahsan taqwim (sebaik-baik bentuk) 

dan dimuliakan dengan kelebihan yang dimilikinya. Manusia, di samping  dimuliakan melalui 

pembentukannya, juga dimuliakan dengan ajaran Islam yang dijadikan ajaran kehidupannya. 

Manusia menjadi mulia dengan Islam yang dipeluknya, dan menjadi pribadi muslim berarti 

menjadi pribadi yang mulia. Islam sangat memperhatikan pribadi islami. Sebab Islam tidak 

semata ajaran normatif  yang hanya diyakini dan difahami tanpa diwujudkan dalam kehidupan 

nyata, tapi Islam memadukan dua hal antara keyakinan dan aplikasi, antara norma dan 

perbuatan, antara keimanan dan amal saleh. Oleh sebab itulah ajaran yang diyakini dalam islam 

harus tercermin dalam setiap tingkah laku, perbuatan dan sikap pribadi pribadi muslim. Setiap 

jiwa memang terlahir dalam keadaan fitrah. Tapi bukan berarti kesucian dari lahir itu 

meniadakan upaya untuk membangun dan menjaganya, justru karena telah diawali dengan 

fitrah itulah, jiwa tersebut harus dijaga dan dirawat kesuciaannya dan selanjutnya dibangun 

agar menjadi pribadi yang islami. 
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Ruang Lingkup 

Diantara aspek-aspek yang mendapat perhatian penting dari Islam dalam membangun 

pribadi-pribadi islami adalah sebagai berikut: 

Pertama, aspek Ruhiyah (ma’nawiyah) 

Al Quran memberi perhatian khusus pada aspek ruhiyah bagi kepribadian muslim. 

Ruhiyah menjadi motor utama yang akan menggerakkan aspek-aspek lain dalam diri manusia. 

Allah berfirman dalam surat Asy-Syams : 7-10 

                                               

 "Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa 
itu (jalan) kefasikan dan ketaqwaannya. Sungguh sangat merugi orang yang mensucikannya dan 
sungguh merugilah orang yang mengotorinya,”(QS. Asy Syams:6-8).  

Dan Surat Al Hadid ayat 16 disebutkan: 

                                  

                           

" Belumkah datang waktunya untuk orang-orang yang beriman untuk tunduk hati mereka 
berdzikir kepada Allah dan kepada kebenaran yang telah turun kapada mereka dan janganlah 
mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan alkitab didalamnya,kemudian 
berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras, dan kebanyakan 
diantara mereka adalah orang-orang yang fasik " QS.Al-Hadid:16). 

Ayat ayat di atas menegaskan pentingnya untuk senantiasa menjaga ruhiyah, 

keberuntungan bagi yang mensucikannya dan kerugian besar bagi yang mengotorinya. 

Pembinaan spiritual menjadi dasar bagi seluruh bentuk pembinaan, menjadi pendorong untuk 

beramal shalih, dan menjadi jalan untuk memperkokoh jiwa manusia dalam mensikapi berbagai 

problematika kehidupan.  

Pengokohan aspek ruhiyah sangat terkait dengan ajaran-ajaran berikut: 

a. Aqidah.  Ruhiyah yang baik akan melahirkan aqidah yang lurus dan 

kokoh, dan sebaliknya ruhiyah  yang ringkih bisa menyebabkan lemahnya aqidah. 

Ruhiyah menempati posisi yang sangat penting dalam kehidupan seorang muslim 

karena dia akan mempengaruhi bangunan aqidahnya. 

b. Akhlaq. Akhlaq merupakan bentuk tingkah laku dari nilai yang diyakini 

seseorang yang menjadi bagian penting dari keimanan. Akhlaq juga menjadi salah satu 

tolok ukur  kesempurnaan iman. Ruhiyah yang jernih akan membuahkan akhlaq yang 

luhur. Dalam beberapa ayat Al Quran, iman dirangkai dengan berbuat baik kepada 

sesama. Rasulullah saw pun ketika ditanya tentang siapakah yang paling baik imannya, 

beliau menjawab: “adalah yang baik akhlaqnya ("ahsnuhum khuluqan") 

.  أي المؤمنين افضل إيّانا ؟ قاو ا  ن م خلقا
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"Mu'min mana yang paling baik imannya? Jawab Rasulullah " yang paling baik akhlaqnya" 

(HR. Abu Daud, Tirmidzi dan Nasa'i) 

c. Tingkah laku. Tingkah laku adalah cerminan dari akhlaq yang melekat 

pada diri seseorang. 

 

Kedua, aspek Fikriyah ('aqliyah). Kepribadian islami juga ditentukan oleh kokoh dan 

tidaknya aspek fikriyah. Kejernihan fikrahdan kekuatan akal akan melahirkan amalan dan 

kreatifitas, sehingga akan lebih dirasa daya manfaatnya oleh orang lain. Fikrah yang 

dimaksud meliputi: 

a. Wawasan keislaman. Setiap muslim berkewajiban untuk memperluas wawasan 

keislaman. Sebab dengan wawasan keislaman akan memperkokoh keimanan dan daya 

manfaat diri untuk orang lain. 

b. Pola pikir islami. Pola pikir islami juga harus dibangun dalam diri seorang muslim. 

Semua alur berpikir seorang muslim harus mengarah dan bersumber pada satu sumber 

yaitu kebenaran dari Allah swt. Islam sangat menghargai kerja pikir umatnya. Al-Qur'anpun 

sering menganjurkan untuk berpikir, "afala ta'qiluun, afala tatafakkaruun, la'allakum 

ta'qiluun, la'allakum tadzakkaruun," 

لعلكم ت كرون ,لعلكم تعقلون, افي تت كرون, أفي ت كرون,افي تعقلون 

3. Aspek Amaliyah (perbuatan). 

Aspek amaliah juga menjadi bagian penting bagi bangunan pribadi muslim. Amaliah 

merupakan satu diantara tiga tuntutan iman dan islam seseorang, yaitu al-iqror bil- lisan 

(ikrar dengan lisan), at-tashdiq bil-qalb ( meyakini dengan hati), dan  al-amal bil jawarih 

(beramal dengan seluruh anggota badan). Jadi tidak cukup seseorang menyatakan beriman, 

tanpa mewujudkan apa yang diyakininya dalam bentuk amal yang nyata. 

                                     

              

 

"Maka katakanlah "beramallah kamu niscaya Allah dan Rasulnya serta orang-orang 
beriman akan melihat amalanmu itu. Dan kamu akan dikembalikan kepada Allah yang 
mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberititakanNya kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan "(QS at-Taubah 105). 

Umat Islam dituntut oleh Allah –subhânahu wa ta`âlâ- untuk menunaikan sejumlah 

amal, baik yang bersifat individual maupun kolektif , maupun amal yang sistemik. Kewajiban 

individual akan lebih khusyu' dan lebih baik pelaksanaannya jika ditunjang dengan sistem 

yang kondusif. Shalat, puasa, zakat dan haji akan lebih baik dan lebih khusyu' kalau 
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dilaksanakan di tengah suasana yang aman, tentram dan kondusif. Apalagi kewajiban yang 

bersifat sistemik seperti da'wah, amar ma'ruf nahi mungkar dan sebagainya sangat 

memerlukan ketersediaan perangkat sistem yang memungkinkan terlaksananya amal 

tersebut. 

Amaliah bagi kehidupan seorang pribadi muslim laksana air. Semakin banyak air 

bergerak dan mengalir, semakin jernih dan sehat air tersebut. Demikian juga seorang 

muslim semakin banyak amal baiknya, akan semakin banyak daya untuk membersihkan 

dirinya, sebab amalan yang baik bisa menjadi penghapus dosa. Allah berfirman:  

                                    

"Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian 
permulaan malam, sesungguhnya perbuatan yang baik itu menghapuskan perbuaan yang 
buruk (dosa), itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat". (Huud: 114) 

 

Paling tidak ada tiga alasan mengapa setiap muslim harus beramal: 

a. Kewajiban pribadi.  

Sebagai hamba Allah tentunya harus menyadari bahwa manusia dicipta bukan untuk 

hal yang sia-sia. Baik jin dan manusia diciptakan untuk tujuan yang amat mulia, yaitu untuk 

beribadah dan menghamba kepada Allah –subhânahu wa ta`âlâ-. Amalan adalah bentuk 

refleksi dari rasa penghambaan diri kepada dzat yang mencipta. 

" Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah" 

Disamping itu pertanggung jawaban di depan mahkamah Allah nanti bersifat 

undividu. Setiap individu akan merasakan balasan amalan diri pribadinya. 

                                   

" Dan bahwasannya manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya.Dan bahwasannya usahanya itu kelak akan diperlihatkan kepadanya. 
Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna"(QS,an-
Najm:39-41). 
 

b. Kewajiban terhadap keluarga. 

Keluarga adalah adalah lapisan kedua dalam pembentukan umat. Lapisan ini akan 

memiliki pengaruh yang kuat bagi baik dan buruknya umat. Oleh sebab seseorang dituntut  

untuk beramal karena terkait dengan kewajiban dia membentuk keluarga yang islami, 

karena tidak akan terbentuk masyarakat yang baik tanpa melalui pembentukan keluarga 

yang baik dan islami. 
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                                     

                     

" Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu" (QS. At-Tahrim :6) 

Setiap muslim seharusnya mampu membentuk keluarga yang berkhidmad untuk 

Islam, seluruh anggota keluarga terlibat dalam amal islami diseluruh bidang kehidupan. 

c. Kewajiban sosial  

Beramal haraki bagi seorang muslim bukan hanya atas tuntutan kewajiban diri dan 

keluarganya saja, akan tetapi juga karena tuntutan ajaran sosial islam. Islam tidak hanya 

menuntut seseorang saleh secara individu tapi juga saleh secara sosial. 

                                 

                                     

71. dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang 
ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat 
pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(QS. At-Taubah:71) 

                                     

    

104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-
orang yang beruntung. 

 

Juga di QS. Fushshilat :33 

                                 

33. siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 
Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang 
yang menyerah diri? 

 


